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ABSTRAK

Sabat dan minggu masih menjadi perbincangan sampai hari ini. Terutama

pertanyaan mengenai masih relevankah Sabat untuk kekristenan saat ini. Banyak

tanggapan dan respon atas pertanyaan tersebut. Sebagian kekristenan menerima

secara penuh mengenai Sabat sedangkan sebagian kekristenan juga menolak

perayaan Sabat, sehinga perbincangan mengenai hal tersebut masih hangat

sampai hari ini. Kata mengenai Sabat muncul sebanyak 111 kali dalam Perjanjian

Lama.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

kajian Dekonstuktif-Rekontrukstif tentang hari Sabat dan minggu guna menjawab

persoalan-persolan yang ada. Sebagian kekristenan tidak memahami Sabat dan

sering menyamakan hari Sabat dan minggu sehingga muncul kekeliruan dalam

praktek kekristenan yang memunculkan perdebatan.

Kata kunci: Sabat, Hari Minggu, Dekontruksi-Rekontruksi.



ABSTRACT

Sabbath and Sunday are still discussed today. Especially the question of whether

the Sabbath is still relevani for Cristianity today. There are many commenfs and responses

to this question. Some Christians  fully accept the Sabbath, while some Christians also reject

the Sabbath celebrafion, so discussions abaut this niatter are still hot to this day. The word

Sabbath appears 11'1 times i n the Old testament.

The author in this research used a qualitative approach with a Decontructive-

Recontructive study of the Sabbath and Sunday to answer existiug probletns. Some

Christians do not understand the Sabbath and Sunday, resulting in errors in Cristian

practice that give rise to debate.

Key words: Sabbath, Sunday, Deconstruction-Reconstruction,

x


